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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilakukan untuk memecahkan fenomena yang terjadi pada Bank Umum 
Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan, pada tahun 2013 dan 2014 DPK Bank Umum 
Syariah di Indonesia mengalami peningkatan akan tetapi  tidak diikuti dengan kenaikan ROA, hal 
tersebut tidak sejalan dengan teori yang ada.  

Penelitian ini melihat dari laporan keuangan tahunan yang terdiri dari laporan neraca dan 
laporan laba rugi dari tahun 2011-2015. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menguji dan 
menganalisa besarnya pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) dan inflasi terhadap profitabilitas 
bank umum syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan 
kuantitatif. Penelitian ini menggunakan sampling purposive, yaitu 11 bank umum syariah yang 
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan publikasi tahunan yang terdiri dari neraca, laba rugi dan 
indeks harga konsumen selama 5 tahun, yaitu pada tahun 2011-2015. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik analisis regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh 
terhadapvariabel profitabilitas (ROA). Sedangkan variabel inflasi berpengaruh terhadap variabel 
profitabilitas (ROA). 

 
Kata kunci : dana pihak ketiga (DPK), inflasi , return on asset (ROA) 
 
  
I. Pendahuluan  
1.1 Latar Belakang Penelitian  

Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 yang dimaksud dengan 
bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam 
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak dengan kata lain, bank dalam menjalankan 
aktifitasnya berfungsi sebagai lembaga perantara keuangan atau financial intermediary antara 
pihak yang berkelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana (Ismail 2011:3-11). 

Perkembangan  perbankan  syariah  di  Indonesia  dimulai  pada  tahun 1991 ketika 
berdirinya bank umum syariah pertama di Indonesia yaitu Bank Muamalat  
Indonesia,kemudianuntuk  mempercepat  pertumbuhan perekonomian  syariah  di  Indonesia 
pemerintah  merubah  UU  Perbankan Syariah  No.  7  Tahun  1992  tentang  Perbanakan  
menjadi  UU  No.  10  Tahun 1998 dimana berisi tentang arahan bagi Bank Konvensional dalam 
membuka Unit Usaha Syariah (UUS) atau mengkonversi menjadi Bank Umum Syariah (BUS) 
namun,  hingga  memasuki  pertengahan   tahun  2000  tidak  banyak tercatat  berdirinya  BUS  
yang  baru,  tapi  hanya  sebatas  membuka  UUS,  ini dikarenakan para pakar ekonomi 
berpendapat bahwa UU No. 10 Tahun 1998 belum  sepenuhnya  membahas  tentang  
Perbankan  Syariah oleh  karena  itu, pada  tanggal  16  Juli  2008  pemerintah  berhasil  
membuat  suatu  landasan hukum  yang secara  penuh dan spesifik mengatur tentang  
perbankan  syariah yaitu UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah (Antonio, 2011:26). 



Perkembangan  perbankan  syariah  dari  tahun  ke  tahun  merupakan fenomena 
tersendiri dalam percaturan dunia perbankan di Indonesia, riset yang dilakukan MC  Consulting  
menunjukkan  bahwa  bank syariah  hanya  sebagai  tempat  menyimpan  uang  bukan  pilihan  
berinvestasi oleh  karena  itu,  perbankan  syariah  dituntut  tidak  lagi  mengedepankan  aspek 
kehalalannya saja, tapi juga bagaimana mencetak profit yang tinggi, prospektif dan  kompetitif,  
karena  bagi  setiap  perusahaan  aspek  profitabilitas  merupakan aspek  yang  sangat  penting  
sebagai  bukti  kinerja  yang  professional  dari keunggulan  sistem  yang  dijalankan (Romdhona  
dalam  Bambang  Agus Pramuka, 2010:64). 

Salah  satu  indikator  performance  atau  kinerja  profitabilitas  bank adalah  Return  On  
Asset  (ROA),  rasio  ini  digunakan  untuk  mengukur  sejauh mana asset khususnya aktiva 
produktif (pembiayaan) yang dimiliki bank dapat menghasilkan  laba  yang  menjadi  tujuan  dari  
bisnis  perbankan, Return On Asset(ROA)dapat pulamemberikan informasi mengenai efisiensi 
bank yang dijalankan karena Return On Asset(ROA)  menunjukkan berapa banyak laba yang 
dihasilkan secara rata-rata dari $1 asetnya (Mishkin, 2008:172). 

Dalam menghimpun dana dari masyarakat, bank syariah menawarkan berbagai  macam  
kemudahan  dan  jenis  simpanan  yang  dapat  dipilih  oleh nasabah (Karim, 2007:107).  Dana  
yang bersumber dari masyarakat luas atau dana  pihak  ketiga  (DPK)  merupakan  sumber  
dana  terpenting  bagi  kegiatan opersional suatu bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank 
jika mampu membiayai operasinya dari sumber dana ini (Kasmir, 2010:64). 

Berdasarkan fenomena umum menunjukkan bahwa pada tahun 2013,2014 DPK Bank 
Umum Syariah di Indonesia mengalami peningkatan yang diakibatkan tingginya tingkat 
kepercayaan masyarakat untuk menyimpan dananya  pada bank umum syariah sementara di 
tahun yang sama ROA yang diperoleh justru semakin menurun ini diindikasikan bahwa modal 
yang diperoleh dari DPK tidak digunakan secara efektif sehingga tidak menambah laba 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan suatu penelitian dengan judul “Pengaruh Dana Pihak Ketiga(DPK) Dan Inflasi 
Terhadap Profitabilitas (ROA) (Studi Kasus Bank Umum Syariah Yang Terdaftar Pada 
Otoritas Jasa Keuangan)”. 

1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan yang dapat diidentifikasikan, yaitu: 
1) Dana pihak  ketiga mengalami peningkatan pada tahun 2013 dan 2014  sementara 

ROA pada tahun 2013 dan 2014  mengalami penurunan. 
2) Inflasi mengalami penurunan pada tahun 2014 dan 2015 diikuti dengan  penurunan 

pada ROA. 

1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah diatas yaitu: 
1) Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dana pihak ketiga (DPK) terhadap 

profitabilitas (ROA) bank umum syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. 
2) Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh inflasi terhadap profitabilitas (ROA) bank 

umum syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. 

1.4 Kegunaan Penelitian 
Menurut Uma Sekaran (2003:10) penelitian dapat dilakukan untuk dua tujuan berbeda 

berdasarkan tujuannya. Tujuan penelitian dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Kegunaan Praktis 
1) Bagi Bank Umum Syariah 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pihakperbankan untuk 
mengetahui pengaruh dana pihak ketiga (DPK) dan Inflasi terhadap profitabilitas(ROA) 
bank umum syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan, serta perusahaan 
dapat menjaga kestabilan keuangan dalam menghadapi gejolak perekonomian dunia. 

2) Bagi Investor 
Dari penelitian ini semoga menjadi bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan 
bagi para investor dalam berinvestasi pada perbankan berdasarkan dana pihak ketiga 



(DPK) dan Inflasi terhadap profitabilitas  (ROA) bank umum syariah yang terdaftar di 
Otoritas Jasa Keuangan. 

1.4.2 Kegunaan Akademis 
1) Bagi Peneliti 

Menambah wawasan ilmu pengetahuan dan pemahaman dalam halakuntansi 
perbankan mengenai dana pihak ketiga, inflasi, dan profitabilitas. 

2) Bagi Pengemban Ilmu 
Sebagai bagian pemenuhan dan referensi atau bahan rujukan untuk menambah ilmu 
pengetahuan mengenai akuntansi perbankan maupun untuk mengadakan penelitian 
lebih lanjut mengenai dana pihak ketiga, inflasi, dan profitabilitas. 

II. Kajian Pustaka, Kerangka Pemikiran dan Hipotesis  
2.1 kajian pustaka 
2.1.1 Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Menurut Rizal Yaya (2014:116), dana pihak ketiga didefinisikan sebagai berikut: 
Penghimpunan dana dari masyarakat di perbankan syariah menggunakan instrumen yang  
sama  dengan penghimpunan dana pada perbankan konvensional, yaitu instrumen giro, 
tabungan, dan deposito. Ketiga jenis instrumen ini biasa disebut dana pihak ketiga (DPK). 

2.1.2 Inflasi 
        Menurut Karim (2010:135),inflasi didefinisikan sebagai berikut : 

Inflasi merupakan kenaikan harga barang dan jasa secara umum selama satu periode 
tertentu.Menurut Irham (2011:67), inflasi didefinisikan sebagai berikut:Inflasi merupakan 
suatu kejadian yang menggambarkan situasi dan kondisi dimana harga barang mengalami 
kenaikan dan nilai mata uang mengalami pelemahan. 
 

2.1.3 Profitabilitas 
         Sofyan Syafri Harahap (2011:304) Profitabilitas adalah sebagai berikut : 

Kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang 
ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal,  jumlah karyawan, jumlah cabang, dan 
sebagainya. Kasmir (2012:297),return on asset (ROA) didefinisikan sebagai 
berikut :Rentabilitas atau yang sering disebut profitabilitas usaha rasio ini digunakan untuk 
mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank yang 
bersangkutan. 

2.2 Kerangka Pemikiran  
2.2.1 Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Profitabilitas 
        Keuntungan utama bank berasal dari sumber sumber dana dengan bunga yang akan 

diterima dari alokasi tertentu. Dapat dipahami  secara konsep bahwa dana pihak ketiga 
dihimpun kemudian  disalurkan  oleh  bank  kepada  masyarakat  dalam  bentuk  aktiva 
produktif  berupa  kredit,  dalam  bank  syariah  berupa  pembiayaan. Semakin   
meningkatnya  pangsa pasar   dana  pihak  ketiga,  semakin  meningkat  kredit  yang 
diberikan.Meningkatnya  kapasitas  kredit  menyebabkan  perolehan  pendapatan meningkat 
sehingga  laba  yang  diperoleh  bank  juga  meningka  Sinungan (2000). Berdasarkan 
beberapa penjelasan diatas dapat dilihat bahwa peningkatan atau penurunan atau kenaikan 
Dana Pihak Ketiga akan berpengaruh terhadap profitabilitas. 

2.2.2 Pengaruh Inflasi Terhadap Profitabilitas 
        Inflasi dapat berpengaruh buruk bagi perekonomian.Apabila terjadi inflasi yang parah tak 

terkendali (hiperinflasi) maka keadaan perekonomian menjadi kacau dan perekonomian 
dirasakan lesu. Apabila negara mengalami inflasi tinggi akan menyebabkan naiknya 
konsumsi, sehingga akan mempengaruhi pola saving dan pembiayaan pada masyarakat. 
Perubahan tersebut akan berdampak pada kegiatan operasional bank syariah, jumlah dana 
dari masyarakat yang dihimpun akan semakin berkurang sehingga nantinya akan 
mempengaruhi kinerja bank syariah dalam memperoleh pendapatan dan menghasilkan 
profit (Sukirno, 2006:15). Berdasarkan beberapa penjelasan diatas dapat dilihat bahwa 
peningkatan atau penurunan Inflasi akan berpengaruh terhadap profitabilitas. 

2.3 Hipotesis  



     Berdasarkan penjelasan dan paradigm penelitian diatas, penulis merumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
H1: Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap Profitabilitas. 
H2: Inflasi berpengaruh terhadap Profitabilitas. 

III Metode Penelitian  
3.1 Metode Penelitian 
     Metode penelitian menurut Sugiyono (2013:2) menyatakan bahwa: Metode penelitian pada 

dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian ini didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu 
rasional, empiris dan sistematis. 

3.2 Operasionalisasi Variabel 
Menurut Umi Narimawati, dkk. (2010:31) Operasionalisasi variable di definisikan sebagai 
berikut:Operasionalisasi variabel adalah proses penguraian variabel penelitian keadaan sub 
variabel, dimensi, indikator sub variabel, dan pengukuran. Adapun syarat penguraian  
operasionalisasi dilakukan bila dasar konsep dan indikator masing-masing variable sudah 
jelas, apabila belum jelas secara konseptual maka perlu dilakukan analisis faktor. 

3.3 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data  
3.3.1 Sumber Data  

Menurut Sugiyono (2013:137)  sumber sekunder definisikan sebagai berikut: 
     Sumber  sekunder  adalah  sumber  yang  tidak  langsung  memberikandata  kepada 

pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen. Data-data  yang  digunakan  yaitu  
laporan keuangan  tahunan  yang  dipublikasikan,  berupa  laporan  neraca  dan  laporan  
laba rugi suatu perusahaan.Bank  Umum  Syariah  yang  terdaftar  di OJK  yang  telah diaudit 
dan melalui data yang tersedia secara online. 

3.3.2 Pengumpulan Data 
       Teknik  pengumpulan  data  yang  dilakukan  peneliti  dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut :   
1. Penelitian Kepustakaan (Library Research)  

Pengumpulan data dilakukan dengan membaca literatur-literatur, buku-buku mengenai  
teori  permasalahan  yang  diteliti  dan  pendapat  para  ahli  yang digunakan sebagai 
landasan dalam pembahasan. 

2. Riset Internet ( Online Research )  
Media  internet  sebagai  media  pendukung  dalam  penelusuran  informasi tambahan 
mengenai teori maupun data-data yang diperlukan dalam penelitian ini. 

3.4 Populasi, Sampel Dan Tempat Serta Waktu Penelitian  
3.4.1 Populasi  

Pengertian populasi menurut Sugiyono (2013:215) mengemukakan bahwa:Populasi  adalah  
wilayah  generalisasi  yang  terjadi  atas  objek  atau  subjek  yang mempunyai  kualitas  dan  
karakter  tertentu  yang  ditetapkan  oleh  peneliti  untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan. Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah laporan  keuangan  Bank Umum  
syariah  yang  terdaftar  di Otoritas Jasa Keuangan sebanyak 12 perusahaan periode 2011-
2015 karena fenomena yang diambil terjadi dalam kurun waktu tersebut. 

3.4.2 Sampel 
Penarikan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik purposive 
sampling, Menurut Sugiyono (2013:85), purposive sampling didefinisikan sebagai berikut: 
Sampling purposive adalah teknik penentuan data sampel dengan pertimbangan tertentu. 
Maka jumlah sampel yang digunakan adalah laporan keuangan dari tahun 2011 sampai 
dengan tahun 2015 di 11 bank umum syariah, yaitu selama 55 tahun sehingga cukup 
representatif (mewakili) untuk dilakukan penelitian. 

3.5 Metode Pengujian Data  
      Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, di mana data yang diperoleh 

penulis merupakan data kedua yang telah diolah lebih lanjut dan data yang disajikan oleh 
pihak lain, maka metode pengujian data  yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pengujian asumsi klasik. Di dalam penggunaan analisis linear berganda, diperlukan beberapa 
pengujian asumsi  klasik. Beberapa  asumsi  klasik  regresi  yang  harus  dipenuhi  terlebih  



dahulu sebelum  menggunakan  analisis  regresi  berganda  (Multiple  Linear  Regression) 
sebagai  alat  untuk  menganalisis  pengaruh  variabel-variabel  yang  diteliti  terdiri  dari uji 
multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji normalitas dan uji autokolerasi. 

3.6 Rancangan Analisis dan Pengujian Hipotesis  
3.6.1 Rancangan Analisis  
     Menurut  Umi  Narimawati  (2010:41)  mendefinisikan  rancangan  analisis adalah sebagai 

berikut: Rancangan  analisis  adalah  proses  mencari  dan  menyusun  secara  sistematis 
data  yang  telah  diperoleh  dari  hasil  observasi  lapangan,  dan  dokumentasi dengan  cara  
mengorganisasikan  data  ke  dalam  kategori,  menjabarkan  ke dalam unit-unit, melakukan 
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang  lebih  penting  dan  yang  akan  
dipelajari  dan  membuat  kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 
orang lain. Analisis  yang  peneliti  gunakan  terhadap  data  yang  telah  diuraikan  dengan 
menggunakan metode analisis deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. 
Langkah-langkah analisis kuantitatif yang diuraikan diatas adalah Analisis Regresi Linier 
Berganda (Multiple) , Analisis Korelasi Pearson , Analisi Korelasi berganda  Analisis Koefisien 
Determinasi. 

3.6.2 Pengujian Hipotesis  
     Menurut  Sugiyono  (2013:64) hipotesis didefinisikan sebagai berikut: 
     Hipotesis  merupakan  jawaban  sementara terhadap  rumusan  masalah  penelitian,dimana  

rumusan  masalah  penelitian  telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 
Hipotesis  yang  akan  diuji  dalam  penelitian  ini  berkaitan apakah  variabel Y dipengaruhi 
atau ditentukan oleh variabel X. Adapun langkah- langkah pengujiannya secara parsial 
sebagai berikut:Untuk  menguji  apakah variabel terikat (Y) dipengaruhi atau ditentukan oleh 
variabel-variabel  bebas  (X), selanjutnya  pengujian  dilakukan  dengan  menggunakan uji 
statistik t sebagai berikut: 
 

(1) Rumus uji t yang digunakan adalah : 
 

 
 

 
 
Hasilnya  bandingkan  dengan  tabel  t  untuk  derajat bebas  n-k-1  dengan  taraf 

signifikansi 5%. 
 

(2)  Hipotesis 
H01 ; ρ= 0, Profitabilitas tidak ditentukan oleh dana pihakketiga 
H01 ; ρ≠ 0, Profitabilitas ditentukan oleh dana pihak ketiga 
H02 ;ρ = 0, Profitabilitas tidak ditentukan oleh inflasi 
H12 ;ρ≠ 0, Profitabilitas ditentukan oleh Inflasi 
 

(3)   Menentukan tingkat signifikan.  
Ditentukan  dengan  5%  dari  derajat  bebas  (dk)=(n-k-1),  untuk  menentukan tabel  
sebagai  batas  daerah  penerimaan  dan  penolakan  hipotesis.  Tingkat  signifikanyang 
digunakan adalah 0,05 atau 5% karena dinilai cukup untuk mewakili hubungan variabel-
variabel  yang  diteliti  dan  merupakan  tingkat  signifikansi  yang  umum digunakan 
dalam suatu penelitian. 
 

(4)  Menentukan  kesimpulan   
Berdasarkan  perbandingan thitung dengan ttabelH0 ditolak apabila thitung< ttabel (α = 
0,05). Kriteria penarikan pengujian:Jika menggunakan  tingkat  kekeliruan  (α  =  0,01)  
untuk  diuji  dua  pihak,  maka criteria penerimaan atau penolakan hipotesis yaitu 
sebagai berikut : 
 



a. Jika thitung≥ttabel maka H0 ada didaerah penolakan, berarti Ha diterima artinya antara 
variabel bebas dan variabel terikat ada hubungannya. 

b. Jika thitung≤ttabel maka H0 ada didaerah penerimaan, berarti Ha ditolak artinya  antara  
variabel  bebas  dan  variabel  terikat  tidak  ada hubungannya. 
 

 IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan  
4.1 Hasil Penelitian 
     Pada bagian ini akan disajikan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh DPK dan 

Inflasi Terhadap Return on Assets (ROA).Metode analisis yang digunakan untuk mengolah 
data pada penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis regresi berganda sebagai alat 
bantu dalam pengambilan kesimpulan. 

4.1.1 Deskriptif Data Penelitian 
Perolehan dari data kuantitatif akan dipaparkan sebagai variabel-variabel terkait dalam 
penelitian. Data kuantitatif diperoleh berdasarkan variabel dan skala pengukuran yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Data-data yang telah tersedia akan disajikan dalam bentuk tabel 
deskriptif statistik agar mempermudahkan dalam menjelaskan hasil penelitian. Berikut 
disajikan data-data dari variabel dalam penelitian dengan pendekatan tabel deskriptif statistik 
dengan dengan bantuan Softawe SPSS v21. 

4.1.1.1 Analisis Deskriptif Dana Pihak Ketiga (DPK) 
Jika dilihat dari grafik, rata-rata dana pihak ketiga Periode 2011-2015 sebesar 
Rp.5.403.950.011.253,64 menunjukkan bahwa dana pihak ketiga yang dihasilkan oleh bank 
syariah tidak selalu tinggi. Sedangkan jika dilihat dari perkembangan dana pihak ketiga, dari 
tahun 2012 sampai tahun 2013 cenderung meningkat namun kembali menurun sampai tahun 
2015 dan penurunan tertinggi terjadi dari tahun 2013 ke tahun 2014 mencapai 13,03%hal 
tersebut terjadi akibat menurunnya kepercayaan masyarakat untuk menyimpan dananya pada 
bank umum syariah. 

4.1.1.2 Analisis Deskriptif Inflasi 
Dilihat dari  grafik, perkembangan inflasi, dari tahun 2012 sampai tahun 2013 cenderung 
meningkat namun kembali menurun sampai tahun 2015 dan penurunan tertinggi terjadi dari 
tahun 2013 ke tahun 2014 mencapai 92,89%hal ini disebabkan karena harga minyak dunia 
kembali membaik pada 2014 pertengahan sehingga menyebabkan harga-harga dipasaran 
kembali membaik dan biaya operasional pada bank syariah pun kembali membaik. 

4.1.1.3 Analisis Deskriptif Return On Assets (ROA) 
Dilihat melalui grafik, perkembangan ROA, dari tahun 2011 sampai tahun 2014 cenderung 
menurun sampai tahun 2015 dan penurunan tertinggi terjadi dari tahun 2014 ke tahun 2015 
mencapai 369,54% hal tersebut terjadi karena ROA yang dihasilkan oleh Maybank Syariah 
sangat kecil sehingga belum optimal dalam menghasilkan laba mempengaruhi perkembangan 
ROA pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
1. Uji normalitas 

Dari uji kolmogorov smirnov diperoleh nilai signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed)) sebesar 
0,000. Nilai signifikansi (p-value) tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data tidak memenuhi asumsi normalitas yang menunjukan bahwa 
data tidak berdistribusi normal dengan kata kain pada data terdapat data ekstrim/outlier 
yang tidak memenuhi syarat, untuk dilakukannya perhitungan regresi dengan kata lain 
bank-bank tersebut di eliminasi dari data yang ada untuk memenuhi asumsi normalitas. 
Setelah membuang data yang tidak normal didapat hasil uji normalitas sebagai berikut, 
diketahui bahwa titik-titik menyebar mengikuti garis diagonal yang menunjukan bahwa 
data sudah memenuhi asumsi normalitas. Selengkapnya grafik tersebut dapat dilihat 
pada gambar 4.1. 

2. Pengujian Multikolinieritas 
untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 
independen (Husein, 2011:177).Model regresi yang baik adalah yang tidak terdapat 
korelasi linier/ hubungan yang kuat antara variabel bebasnya. Diketahui bahwa kedua 
variabel bebas memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak memiliki masalah multikolinieritas. 



3. Pengujian Heteroskedastisitas 
Untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi kesalahan atau ketidaksamaan 
variancepada residual (error)darisuatu pengamatan ke pengamatan lain (Husein, 
2011:179). Diketahui titik-titik yang diperoleh menyebar secara acak dan tidak 
membentuk suatu pola tertentu atau menyebar di atas dan di bawah angka nol pada 
sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada data yang diteliti tidak ditemukan 
masalah heteroskedastisitas. 

4. Pengujian Autokorelasi  
Diketahui nilai dw sebesar 2,001Menurut Jonathan Sarwono (2012:28) terjadi 
autokorelasi jika durbin watson sebesar < 1 dan > 3. Dari nilai-nilai di atas, diketahui 
bahwa nilai dw (2,001) < 3. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat autokorelasi baik 
autokorelasi positif maupun autokorelasi negatif dalam model. 

4.1.2 Persamaan Regresi Linier Berganda 
Berdasarkan hasil output SPSS di atas terlihat nilai koefesien regresi pada nilai 
Unstandardized Coefficients “B”, sehingga diperoleh persamaan regresi linier berganda 
sebagai berikut: 

Ŷ = 0,965 + 4,210x10
-6

X1- 0,073X2 
Dari hasil persamaan regresi tersebut masing-masing variabel dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut : 
a. Nilai konstanta sebesar 0,965, memiliki arti bahwa jika semua variabel bebas 
yakni dana pihak ketiga dan inflasi bernilai 0 (nol) dan tidak ada perubahan, maka Return 
On Asset (ROA) akan bernilai sebesar 0,965%. 
b. Nilai dana pihak ketiga sebesar 4,210x10

-6
, memiliki arti bahwa jika dana pihak 

ketiga mengalami peningkatan sebesar 1 miliar sedangkan variabel bebas lainnya konstan, 
maka profitabilitas (ROA) akanmeningkat sebesar 4,210x10

-6
%. 

c. Nilai inflasisebesar -0,073, memiliki arti bahwa jika inflasimengalami peningkatan 
semakin tinggi sedangkan variabel bebas lainnya konstan, maka profitabilitas (ROA) 
akanmenurun sebesar 0,073%. 

4.1.4 Analisis Koefesien Korelasi (R) 
a. nilai korelasi (R) yang diperoleh antara dana pihak ketiga dengan profitabilitas 

(ROA)adalah sebesar 0,724. Nilai 0,724 menurut Sugiono (2014:184) berada pada 
interval 0,60− 0,799 termasuk kategori kuat dengan nilai positif. Sehingga dapat 
diketahui bahwa terdapat hubungan positif yang kuat antara dana pihak ketiga dengan 
profitabilitas (ROA) 

b. nilai korelasi (R) yang diperoleh antara inflasi dengan profitabilitas (ROA)adalah sebesar 
-0,514.Nilai -0,514 menurut Sugiono (2014:184) berada pada interval 0,50− 0,699 
termasuk kategori sedang dengan nilai negatif. Sehingga dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan negatif yang sedang antara inflasi dengan profitabilitas (ROA). 

4.1.5 Analisis Koefesien Determinasi (r
2
) 

Berikut disajikan hasil pengaruh secara parsial antara variabel bebas terhadap variabel 
terikat dengan rumus  KD = r

2
 x 100%: 

1. Variabel dana pihak ketiga = 0,724
2
 x 100%  = 52,5% 

2. Variabel inflasi  = (-0,514)
2
 x 100% = 26,5% 

Dari hasil perhitungan di atas, diketahui bahwa variabel dana pihak ketigamemberikan 
kontribusi paling dominan terhadap profitabilitas (ROA)sebesar 52,5% dan diikuti dengan 
inflasi sebesar 26,5%. 

4.1.1 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

 Pengujian X1: 
H0 (Hipótesis Nol)  
H0: β1=0 Dana pihak ketiga tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 
(ROA)pada Bank Umum Syariah di Indonesia pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di 
Otoritas Jasa Keuangan 
Ha: β1≠ 0 Dana pihak ketiga berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 
(ROA)pada Bank Umum Syariah di Indonesia pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di 
Otoritas Jasa Keuangan 



Dengan tingkat signifikan (α) sebesar 5%, dk= 32, sehingga diperoleh ttabeldengan uji dua 
pihak sebesar -2,037 dan 2,037 

Kriteria : Tolak H0 jika thitung>ttabelatau -thitung< -ttabel, terima Ha 

Tolak Ha jika thitung<ttabelatau -thitung> -ttabel, terima H0 

diperoleh nilai thitung untuk dana pihak ketiga (X1) sebesar 5,405 dengan nilai ttabel sebesar 
2,037. Dikarenakan nilai thitunglebih besar dari nilai ttabel (5,405 > 2,037) maka H0 ditolak 
dan Ha diterima, artinya dana pihak ketiga berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 
(ROA)pada Bank Umum Syariah di Indonesia pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di 
Otoritas Jasa Keuangan. 

 Pengujian X2: 
H0 (Hipótesis Nol)  

H0: β2=0 Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA)pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di 
Otoritas Jasa Keuangan 

Ha: β2≠ 0 Inflasi berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA)pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas 
Jasa Keuangan 

Dengan tingkat signifikan (α) sebesar 5%, dk= 32, sehingga diperoleh ttabeldengan uji dua pihak 
sebesar -2,037 dan 2,037 
Kriteria : Tolak H0 jika thitung>ttabelatau -thitung< -ttabel, terima Ha 

Tolak Ha jika thitung<ttabelatau -thitung> -ttabel, terima H0 

diperoleh nilai thitung untuk inflasi (X2) sebesar -2,749 dengan nilai ttabel sebesar-2,037. 
Dikarenakan nilai thitunglebih besar dari nilai ttabel (-2,749 >-2,037) maka H0 ditolak dan Ha 
diterima, artinya inflasiberpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA)pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. 

4.2 Pembahasan 
4.2.1 Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap Profitabilitas (ROA) 

Berdasarkan hasil penelitianuji korelasi (r) hubungan Dana Pihak Ketiga terhadap Return 
On Asset adalah positif dengan nilai 0,785 menurut Sugiono (2014:184) berada pada 
interval 0,60 − 0,799 termasuk kategori kuat. Dimana semakin tinggi Dana Pihak Ketiga 
maka diikuti semakin tingginya Profitabilitas (Return On Asset). Adapun hasil dari analisis 
tingkat koefisien determinasi antara Dana Pihak Ketiga dengan Return On Asset adalah 
sebesar 52,5% yang pada Bank Umum Syariah Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa 
Keuangan, sedangkan Sisanya sebesar 47,5% merupakan faktor lain yang tidak diteliti 
penulis, seperti Pembiayaan berbasis Jual Beli,Tingkat Risiko Pembiayaan dan lain-lain. 
Hal ini sesuai dengan fenomena yang terjadi dilapangan terjadi  ketika Dana Pihak Ketiga 
mengalami kenaikan atau tren ke arah positif akan tetapi tidak diikuti dengan kenaikan 
assetnya atau dapat dikatakan aset perbankan syariah menurun, haldi atas terjadi pada 
tahun 2013,2014 dimanaDana Pihak Ketiga Bank Umum Syariah di Indonesia mengalami 
peningkatan sementara di tahun yang sama ROA yang diperoleh justru semakin menurun 
ini diindikasikan bahwa modal yang diperoleh dari Dana Pihak Ketiga tidak digunakan 
secara efektif sehingga tidak menambah laba. Pada   DPK ini diperoleh nilai thitung lebih 
besar dari ttabelmaka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya Dana Pihak Ketiga memiliki 
pengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada perbankan syariah yang terdaftar 
diOtoritas Jasa Keuangan.Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap Profitabilitas (ROA) 
masih kurang optimal, hal ini dikarenakan modal yang diperoleh dari Dana Pihak Ketiga 
belum digunakan secara efektif untuk menambah laba. 

4.2.2  Pengaruh Inflasi terhadap Profitabilitas (ROA) 
Hasil pengujian hipotesis menyatakan Inflasi berpengaruh negatif  terhadap Return On 
Asset pada perbankan umum syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. Nilai -
0,514 menurut Sugiono (2014:184) berada pada interval 0,50 − 0,699 termasuk kategori 



sedang. Sehingga dapat diketahui bahwa semakin tinggi inflasi maka profitabilitas (ROA) 
pada Bank Umum Syariah di Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan akan 
semakin rendah.Besarnya pengaruh koefisien determinasi Inflasi yaitu sebesar 26,5% 
pada Bank Umum Syariah Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan, dan 
sisanya sebesar 73,5%adalah faktor lain yang tidak diteliti seperti BOPO, FDR, NIM dan 
lainnya. Hal ini sesuai dengan fenomena yang terjadi dilapangan Inflasi pada tahun 2014 
dan 2015 mengalami penurunan, bahkan inflasi tahun2015 merupakan yang terendah lima 
tahun terakhir sejak 2010, tetapi inflasi yang mengalami penurunan  justru diikuti oleh ROA 
yang juga mengalami penurunan, ini sebabkan karena suku bunga pada bank 
konvensional menjadi meningkat sehingga menarik minat masyarakat untuk beralih ke 
bank konvensional jika hal demikian terjadi maka laba yang akan di hasilkan oleh bank 
syariah juga akan menurun. Berdasarkan informasi pada pengujian hipotesis bahwa nilai 
thitunglebih besar dari nilai ttabel,  maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya inflasi berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas (ROA)pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas 
Jasa Keuangan. Pengaruh inflasi terhadap profitabilitas (ROA) masih kurang optimal, 
dikarenakan tingginya tingkat suku bunga pada bank konvensional yang menarik minat 
masyarakat untuk menarik dananya pada bank syariah penarikan dana tersebut 
menyebabkan penurunan laba yang dihasilkan. 

 
V Kesimpulan Dan Saran  
5.1 Kesimpulan 
     Berdasarkan fenomena, rumusan masalah, kajian pustaka dan pembahasan hasil penelitian 

mengenai Dana Pihak Ketiga dan inflasi terhadap Profitabilitas (ROA), maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 

 
1) Dana pihak ketiga berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA ) pada Bank Umum Syariah 

di Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan termasuk kategori kuat. Dimana 
semakin tinggi dana pihak ketiga maka akan diikuti semakin tingginya profitabilitas 
(ROA). Besarnya pengaruh dana pihak ketiga masih belum optimal, hal ini dikarenakan 
modal yang diperoleh dari Dana Pihak Ketiga belum digunakan secara efektif untuk 
menambah laba. 
 

2) Inflasi berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariahdi Indonesia 
yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan dimana semakin tinggi inflasi maka 
profitabilitas (ROA) akan semakin rendah. Besarnya pengaruh inflasi terhadap 
profitabilitas (ROA) belum optimal, dikarenakan tingginya tingkat suku bunga pada bank 
konvensional yang menarik minat masyarakat untuk menarik dananya pada bank syariah 
penarikan dana tersebut menyebabkan penurunan laba yang dihasilkan 

5.1 Saran 
Berdasarkan fenomena, rumusanmasalah,  kajian pustaka dan pembahasan hasil 
penelitian mengenai Dana Pihak Ketiga dan Inflasi terhadap Profitabilitas (ROA), maka 
peneliti akan memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Saran Operasional 
1) Untuk tetap menjaga profit yang dihasilkan perbankan Syariah melalui dana pihak ketiga, 

sebaiknya dilakukanhal-hal sebagai berikut meningkatkan kinerja seperti memberikan 
pelayanan terbaik bagi nasabah dan target penyaluran dana dengan prinsip kehati-hatian 
dalam memilih nasabah yang akan diberikan kredit agar asset perbankan syariah tetap 
meningkat, membuat produk baru, memberikan inovasi produk bagi produk lama, dan 
memasyakatkan produk-produk yang dimiliki melalui seminar, brosur, atau melalui media-
media elektronik lainnya. 

2) Untuk tetap menjaga profit melalui tingkat inflasi sebaiknya dilakukan dengan cara 
meningkatkan nisbah bagi hasil agar masyarakat tetap tertarik menyimpan dananya 
meskipun suku bunga pada bank konvensional meningkat, melakukan reformasi terhadap 
system moneter yang ada sekarang, dan menjaga pasokan barang kebutuhan pokok 



yang krusial untuk bias mengendalikan inflasi agar tidak terjadi penimbunan dengan cara 
melakukan operasi pasar. 

2. Saran Akademis 

1) Bagi peneliti selanjutnya, karena masih banyak faktor-faktor lain yang berpengaruh di luar 
model penelilitian, diharapkan dapat meneliti dengan variabel-variabel lain di luar variable 
ini serta menambahkan variable independen lain. Yang dapat mempengaruhi profitabilitas 
yang dihasilkan oleh perbankan syariah agar memperoleh hasil yang lebih bervariatif dan 
dapat memperpanjang periode pengamatan untuk penelitian selanjutnya. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi akuntansi khususnya di bidang 
akuntansi syariah serta pembuktian mengenai perubahan profitabilitas (Return On Asset) 
melalui Dana Pihak Ketiga dan Inflasi. 
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LAMPIRAN  

 

Tabel 3.1 

 Operasionalisasi Variabel 
 

(BAB III, halaman 34) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Variabe

l 

Konsep Variabel Indikator Skala 

Dana 

Pihak 

Ketiga 

DPK  

(variabel 

X1) 

Dana pihak ketiga yaitu dana yang 

dipercayakan oleh masyarakat 

kepada bank berbentuk giro, 

deposito berjangka, sertifikat 

deposito, tabungan atau yang dapat 

dipersamakan dengan itu. Secara 

garis besar, sumber dana bank dapat 

diperoleh dari tiga sumber yaitu dari 

bank itu sendiri (dana pihak kesatu), 

dari lembaga keuangan lainnya 

(dana pihak kedua) dan dana dari 

masyarakat luas (dana pihak ketiga). 

(Kamir 2012:70) 

 

 

DPK=Giro 

Wadiah+Tabungan 

Wadiah+Tabungan 

Mudharabah+Deposito 

Mudharabah+Giro 

Mudharabah 

 

 
(Kasmir 2012:75) 

 

 

Rasio 

Inflasi 

(Variabel 

X2) 

Inflasi juga diartikan sebagai 

kenaikan harga-harga barang dan 

jasa yang terjadi karena permintaan 

bertambah lebih besar dibandingkan 

dengan penawaran barang di 

pasaran. Dengan kata lain terlalu 

banyak uang yang memburu barang 

yang jumlahnya terbatas. 

(Sadono Sukirno 2004:333) 

 

 

(Asfia Murni 2013:39) 

Rasio 

Profitabil

it as / 

ROA 

(Variabel 

Y) 

Rentabilitas atau yang sering disebut 

profitabilitas usaha rasio 

ini digunakan untuk mengukur tingk

at efisiensi usaha dan profitabilitas y

ang dicapai oleh bank yang 

bersangkutan 
Kasmir (2012:297) 

 
ROA= 

            

 

 
Kasmir (2012:201) 

 

Rasio 



 

Tabel 3.2 

Bank Umum Syariah yang terdaftar Di Otoritas Jasa Keuangan 

NO Nama Bank Umum Syariah 

1. PT. Bank Muamalat Indonesia 

2. PT. Bank Victoria Syariah 

3. Bank BRI Syariah 

4. B.P.D. Jawa Barat Banten Syariah 

5. Bank BNI Syariah 

6. Bank Syariah Mandiri 

7. Bank Syariah Mega Indonesia 

8. Bank Panin Syariah 

9. PT. Bank Syariah Bukopin 

10. PT. BCA Syariah 

11. PT. Maybank Syariah Indonesia 

12. PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 
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LAMPIRAN OUTPUT SPSS 

Tabel 4.2 

Descriptive Statistic Dana Pihak Ketiga 
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Tabel 4.4 
Descriptive Statistic Inflasi 
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Tabel 4.4 
Descriptive Statistic Profitabilitas ROA 
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1. Normalitas 
 

Tabel 4.7  

Uji Normalitas 
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Gambar 4.4 

Uji Normalitas 
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Tabel 4.6 

Uji Normalitas 
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Gambar 4.4  

Uji Normalitas 
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Tabel 4.7 Uji  

Multikolinieritas 
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                           Gambar 4.5 

                     Uji Heteroskedastisitas 
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Tabel 4.9  

Uji Autokorelasi 
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Tabel 4.10  

Koefisien Regresi Berganda 
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Tabel 4.11  

Koefisien Korelasi Berganda 
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Tabel 4.12 

 Koefisien Korelasi Parsial X1 
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Tabel 4.13  

Koefisien Korelasi Parsial X2 

 
(BAB IV, halaman 81) 

 

Tabel 4.14  

Koefisien Determinasi (R-square) 
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Tabel 4.15  

Koefisien Determinasi Parsial 
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Tabel 4.16  

Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 
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Gambar 4.6  

Kurva Uji Hipotesis Parsial X1 
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Gambar 4.7  

Kurva Uji Hipotesis Parsial X2 
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